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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaann Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ʼ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang =  Ȃ  Misalnya قال menjadi qȃla 

Vokal (i) panjang =  Ȋ  Misalnya قيل  menjadi qȋla 

Vokal (u) panjang=  Ȗ  Misalnya دون menjadi dȗna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 

Diftong (aw) = َوـ    Misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  menjadi khayrun خير Misalnya   ـَي   

C. Ta’ marbȗthah (ة) 

Ta‟ marbȗthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila ta‟ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة   menjadi 

al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 

 .menjadi fi rahmatillȃh فى رحمة الله

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalȃlaẖ 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalȃlah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idlafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini : 

1. Al-Imȃm al-Bukhȃriy mengatakan..... 

2. Al-Bukhȃriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

3. Masyȃ Allȃh kȃna wa mȃ lam yasya‟lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan membaca Al-Qur‟an pada  

Tradisi Khatam Al-Qur‟an pada resepsi pernikahan memiliki manfaat yang 

banyak  pada pembacanya, seperti yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Kembang Mekar Sari, yang mana mereka berharap dari kegiatan ini mendapatkan 

keutamaan-keutamaan dari setiap surat yang dibaca ataupun yang didengarkan, 

sehingga tradisi khatam Al-Qur‟an sangat melekat pada masyarakat Desa 

Kembang Mekar Sari. Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana 

pelaksanaan tradisi Khatam Al-Qur‟an dan bagaimana pemahaman masyarakat 

Desa Kembang Mekar Sari Kabupaten Inhil terhadap Tradisi Khatam Al-Qur‟an. 

Adapun tujuan dari penelitian ini  adalah untuk mengetahui pelaksanaan dan 

pemahaman masyarakat Desa kembang Mekar Sari  terhadap Tradisi Khatam Al-

Qur‟an.Penelitian ini mengkaji tentang Tradisi Khatam Al-Quran pada resepsi 

Pernikahan  di Desa Kembang Mekar Sari Kabupaten Indaragiri Hilir. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriprif  kualitatif (field Research). Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

bahwasanya Pelaksanaan Tradisi khatam Al-Qur‟an pada acara resepsi pernikahan 

di Desa Kembang Mekar Sari terlaksana secara runtut sesusai dengan pelaksanaan 

tradisi khatam Al-Qur‟an yang disebarluaskan oleh salah satu yang dituakan di 

Desa tersebut yang berasal dari Sulawesi Selatan. Sedangkan pemahaman 

masyarakat Desa Kembang Mekar Sari terhadap tradisi khatam Al-Qur‟an 

merupakan hal yang harus dilaksanakan pada resepsi pernikahan dikarenakan hal 

tersebut sudah menjadi kebiasaan oleh masyarakat Desa Kembang Mekar Sari 

yang apabila tidak dilaksanakan maka acara resepsi pernikahan dianggap kurang 

sempurna. Pelaksanaan tradisi ini juga dianggap sebagai sarana pendekatan 

kepada Allah SWT dengan mengharapakan rahmad dan rhido-Nya dalam acara 

resepsi pernikahan.   

 

Kata Kunci: Tradisi, Khatam Al-Qur‟an, Resepsi pernikahan 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the fact that the activity of reading the Al-

Qur'an in the Khatam Al-Qur'an Tradition at a wedding reception has many 

benefits for the readers, as is done by the people of Kembang Mekar Sari Village, 

where they hope that from this activity they will gain the benefits of every letter 

that is read or listened to, so that the tradition of khatam Al-Qur'an is deeply 

embedded in the people of Kembang Mekar Sari Village. The formulation of the 

problem in this research is how to implement the Khatam Al-Qur'an tradition and 

how the people of Kembang Mekar Sari Village, Inhil Regency understand the 

Khatam Al-Qur'an Tradition. The aim of this research is to determine the 

implementation and understanding of the people of Kembang Mekar Sari Village 

regarding the Khatam Al-Qur'an tradition. This research examines the Khatam Al-

Quran tradition at wedding receptions in Kembang Mekar Sari Village, Indaragiri 

Hilir Regency. This research uses a qualitative descriptive method (field 

research). Data collection was carried out by observation, interviews and 

documentation. The results of the research show that the implementation of the 

Al-Qur'an khatam tradition at the wedding reception in Kembang Mekar Sari 

Village was carried out in a coherent manner in accordance with the 

implementation of the Al-Qur'an khatam tradition which was disseminated by one 

of the elders in the village who came from South Sulawesi. Meanwhile, the 

understanding of the people of Kembang Mekar Sari Village regarding the 

tradition of khatam Al-Qur'an is something that must be carried out at wedding 

receptions because this has become a habit among the people of Kembang Mekar 

Sari Village and if it is not implemented then the wedding reception will be 

considered less than perfect. Carrying out this tradition is also considered a means 

of approaching Allah SWT by hoping for His blessing and blessing at the 

wedding reception. 

 

Keywords: Tradition, Khatam Al-Qur'an, wedding reception  
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 الملخص

الدافع وراء ىذا البحث ىو أن نشاط قراءة القرآن في تقليد ختم القرآن في حفل زفاف لو فوائد 
ء، كما يفعل أىالي قرية كيمبانج ميكار ساري، حيث يأملون أن يكتسبوا من ىذا عديدة للقرا

النشاط فوائد كل حرف يتم قراءتو أو الاستماع إليو، بحيث يكون تقليد ختم القرآن متجذرًا بعمق 
في سكان قرية كيمبانج ميكار ساري. إن صياغة الدشكلة في ىذا البحث ىي كيفية تنفيذ تقليد 

وكيف يفهم سكان قرية كيمبانج ميكار ساري، مقاطعة إينهيل، تقليد خاتم القرآن.  خاتم القرآن
الذدف من ىذا البحث ىو تحديد مدى تنفيذ وفهم سكان قرية كيمبانج ميكار ساري فيما يتعلق 
بتقليد خاتم القرآن.يتناول ىذا البحث تقليد خاتم القرآن في حفلات الزفاف في قرية كيمبانج ميكار 

إنداراجيري ىيلير. ريجنسي. يستخدم ىذا البحث الدنهج الوصفي النوعي )البحث الديداني(. ساري، 
تم جمع البيانات عن طريق الدلاحظة والدقابلات والوثائق. تظهر نتائج البحث أن تنفيذ تقليد ختم 

ذ تقليد القرآن في حفل الزفاف في قرية كيمبانج ميكار ساري تم تنفيذه بطريقة متماسكة وفقًا لتنفي
ختم القرآن الذي كان نشرىا أحد شيوخ القرية الذي جاء من جنوب سولاويزي. وفي الوقت نفسو، 
فإن فهم أىل قرية كيمبانج ميكار ساري فيما يتعلق بتقليد ختم القرآن ىو أمر يجب القيام بو في 

مر كذل  إذا حفلات الزفاف لأن ىذا أصبح عادة بين أىل قرية كيمبانج ميكار ساري وإذا كان الأ
لم يتم تنفيذه، فسيتم اعتبار حفل الزفاف أقل من الكمال. ويعتبر تنفيذ ىذا التقليد أيضًا وسيلة 

 للتقرب إلى الله سبحانو وتعالى من خلال رجاء بركتو وبركاتو في حفل الزفاف.

التقليد، خاتم القرآن، حفل الزفافالكلمات الدفتاحية:   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seegala seesuatu yang teerdapat didalam masyarakat diteentukan oleeh 

lingkungan dan keebudayaan meereeka. Bangsa Indoneesia meerupakan masyarakat 

majeemuk yang meempunyai banyak ragam suku, eetnis, budaya, agama, 

keepeercayaan dan juga tradisi. Keebudayaan adalah aktivitas manusia yang 

meenceerminkan prilaku, sikap dan tingkah laku manusia. Seebagaimana dalam 

KBBI diseebutkan bahwa budaya adalah pikiran, akal budi, adat istiadat. 

Seedangkan keebudayaan adalah hasil keegiatan dan peenciptaan batin (akal budi) 

dari manusia, seepeerti halnya keepeercayaan, keeseenian, dan adat istiadat. 

Beerdasarkan KBBI, tradisi meerupakan adat keebiasaan yang turun-teemurun 

(dari neeneek moyang) dimana masih di perakteekkan dalam masyarakat, peenilaian 

atau anggapan bahwa cara-cara yang teelah ada meerupakan yang paling baik 

dan beenar. Seetiap manusia atau masyarakat meempunyai tradisi yang 

beermacam-macam seesuai deengan keebudayaan teempat meereeka tinggal.
1
  

Keebudayaan meemang sangat eerat kaitannya deengan tingkah laku dan 

peerilaku manusia. Keebudayaan dan tradisi yang dianut oleeh masyarakat yang 

beerada di daeerah peerkotaan beerbeeda deengan tradisi masyarakat di peedeesaan. 

Bagi masyarakat peerkotaan budaya dan tradisi meereeka leebih banyak 

meengambil keebudayaan dari barat yang leebih modeern dan leebih meengikuti 

peerkeembangan zaman. Seepeerti dalam hal bahasa, makanan, busana, bahkan 

teeknologi. Seedangkan pada masyarakat yang beerada di peedeesaan ceendeerung 

masih beersifat tradisional yang keebanyakan masyarakatnya masih meenganut 

tradisi neeneek moyang meereeka, yang ada jauh seebeelum datangnya Islam. 

Tradisi dan keebudayaan masyarakat kadangkala meenjadi seebab peerpeecahan 

dalam suatu masyarakat, seepeerti masuknya keebudayaan baru yang 

meenghilangkan nilai lokal yang dianut masyarakat seebeelumnya. 

                                                           
1 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008) hlm. 226. 
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Keepeercayaan atau tradisi yang meewarnai corak keehidupan masyarakat 

seeteelah hadirnya agama Islam seebagai agama yang dianutnya. Walaupun 

deemikian keebudayaan atau tradisi yang ada seebeelum datangnya islam tidak 

dapat dihilangkan teetapi teelah teerjadi akulturasi. Manusia dan keebudayaan 

tidak dapat dipisahkan, kareena keebudayaan meerupakan hasil karya, keemudian 

meenjadi adat istiadat manusia seebagai khalifah di bumi. Tidak ada keebudayaan 

bila tidak ada manusia dan seebaliknya tidak ada manusia bila meereeka tidak 

beerbudaya dalam masyarakat dan lingkungannya.  

Seecara umum, masyarakat teelah meengeetahui bahwa Neegara Reepublik 

Indoneesia kaya deengan budaya nasional yang teerseebar di seeluruh tanah air. Hal 

teerseebut tidak teerleepas dari kondisi sosial dan geeografis Indoneesia yang 

meenjadi faktor peendukung bagi masyarakat dalam meengekespreesikan keemudian 

meenghasilkan suatu budaya, kareena budaya meerupakan jiwa dan tolak ukur 

kualitas manusia. Seebab keebudayaan adalah milik manusia, hanya manusialah 

yang beerbudaya seebagai wujud dari prosees kreeativitas dan produktivitas dalam 

meeningkatkan amanah keekhalifaan di muka bumi.  

Feenomeena masyarakat muslim dalam meenggunakan Al-Qur‟an seebagai 

kitab suci teerlihat dalam beerbagai beentuk reeseepsi. Kareena Al-Qur‟an adalah 

sumbeer ajaran agama Islam, seebagai peembeeri peetunjuk peerjalanan hidup 

manusia deemi keebahagiaan di dunia dan akhirat.
2
 Dalam rangka meendapatkan 

peetunjuknya, umat Islam beerlomba-lomba meenjalankan ajaran Islam kee dalam 

hidup meereeka.
3
 

Seelain seebagai peetunjuk, Al-Qur‟an juga seebagai nasihat, obat, hidayah 

dan seebagai rahmat bagi orang-orang yang beeriman.
4
 Seepeerti dalam firman 

Allah dalam Q.S. Yunus/10: 57 

                                                           
2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013), hlm. 75 
3 Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum Al-Qur‟an: Memburu Pesan Tuhan di Balik 

Fenomena Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.1 
4 Shalâh Abdul Fatâh al-Khalidi, Miftâhul Lit-Ta‟amul ma‟al-Qurân, terj. M. Misbah, 

Kunci Berinteraksi dengan Al-Qur‟an (Jakarta: Robbani Press, 2005), hlm. 34. 
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 “Wahai manusia, sungguh teelah datang keepadamu peelajaran (Al-Qur‟an) 

dari Tuhanmu, peenyeembuh bagi seesuatu (peenyakit) yang teerdapat dalam dada, 

dan peetunjuk seerta rahmat bagi orang-orang mukmin. (Q.S. Yunus/10: 57)”.
5
 

Di dalam keehidupan seehari-hari, meereeka meelakukan praktik reeseepsi 

teerhadap Al-Qur‟an yang diaktualisasikan baik dalam beentuk meembaca, 

meemahami, dan meengamalkan maupun dalam beentuk reeseepsi sosio-kultural. 

Itu seemua kareena meereeka meempunyai keeyakinan bahwa beerinteeraksi deengan 

Al-Qur‟an seecara maksimal akan meempeeroleeh keebahagiaan di dunia dan 

akhirat.
6
 

Dalam reealitanya, feenomeena peembacaan Al-Qur‟an seebagai seebuah 

apreesiasi dan reespon umat Islam teernyata sangat beeragam. Ada beerbagai mode el 

peembacaan Al-Qur‟an, mulai yang beerorieentasi pada peemahaman dan 

peendalaman maknanya, seepeerti yang banyak dilakukan oleeh para ahli tafsir, 

sampai yang seekeedar meembaca Al-Qur‟an seebagai ibadah ritual atau untuk 

meempeeroleeh keeteenangan jiwa. Bahkan ada modeel peembacaan Al-Qur‟an yang 

beertujuan untuk meendatangkan keekuatan magis (supranatural) atau teerapi 

peengobatan dan seebagainya.
7
 

Kajian teerhadap Al-Qur‟an dapat meenghasilkan peemahaman yang 

beeragam seesuai keemampuan masing-masing. Peemahaman teerseebut pada 

akhirnya meelahirkan peerilaku yang beeragam pula. Beerdasarkan catatan seejarah, 

peerilaku atau praktik meemfungsikan Al-Qur‟an dalam keehidupan praktis di 

luar kondisi teekstualnya teelah teerjadi seejak zaman Rasulullah SAW. Hal ini 

seebagaimana dijeelaskan M. Mansur bahwa Nabi SAW peernah meelakukan 

praktik seepeerti ini, yaitu keetika surat Al-Fatihah dipakai seebagai meedia 

                                                           
5 Kementerian Agama RI, https://quran.kemenag.go.id/sura/3/104 diakses pada hari rabu 

tanggal 20 Okt 2022 jam 22.00 WIB. 
6 Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode dan Tehnik Penelitian Sastra; dari Strukturalisme 

hingga Poststrukturalisme (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 165. 
7 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis (Yogyakarta : Teras, 

2007), hlm. 65. 
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peenye embuhan peenyakit deengan cara ruqyah, atau keetika surat al-

Muawwidzatain dibaca untuk meenolak sihir.
8  

Seeiring peerkeembangan zaman, kajian Al-Qur‟an meengalami 

peerkeembangan wilayah kajian. Dari kajian teeks meenjadi kajian sosial budaya, 

yang meenjadikan masyarakat agama seebagai objeek kajiannya. Salah satu 

feenomeena sosial Living Qur‟an yang teerjadi dalam masyarakat Islam yang 

meenjadi objeek kajian dalam peeneelitian ini adalah praktik peengamalan Al-

Qur‟an di Masyarakat Deesa Keembang Meekar Sari, Kabupateen Indragiri Hilir. 

Yang mayoritas peenduduknya beeragama islam dan ta‟at meengikuti adat 

istiadat dan tradisi keeagamamaan seepeerti khatam Al-Qur‟an di daeerah teerseebut 

teerdapat masyarakat yang meeleestarikan tradisi khatam Al-Qur‟an, yang 

dilaksanakan seebeelum reeseepsi peernikahan atau acara yang dikhusukan untuk 

khatam Al-Qur‟an saja. Tradisi ini sudah meenjadi keegiatan yang tidak asing 

lagi bagi masyarakat di daeerah teerseebut. 

Tradisi Khatam Al-Qur‟an pada masyarakat di daeerah teerseebut sudah 

sangat meeleekat, jika beelum meelaksanan proseesi Khatam Al-Qur‟an meereeka 

meerasa peernikahan teerseebut beelum seempurna, tradisi Khatam Al-Qur‟an ini 

sudah sangat meendarah daging bagi meereeka teerutama pada reeseepsi peernikahan 

di daeerah teerseebut. Tradisi ini diawali deengan mandi suci yaitu seebagai 

peembeersihan diri dari najis dan hadas beesar maupun keecil, prosees peemadian 

calon peengantin dilakukan oleeh keerabat ataupun keeluarga teerdeekat seebanyak 7 

orang masing-masing satu siraman keepada calon peengantin yang dipimpin 

oleeh seeorang imam ataupun tokoh adat seeteempat dimana prosees peemandian ini 

dilakukan pada saat seebeelum peengantin khatam Al-Qur‟an yaitu seebeelum 

Magrib.  

Keegiatan seelanjutnya pada malam hari ba‟da Isya hingga pukul 22.00 

malam, diikuti oleeh masyarakat seepeerti; kalangan reemaja putra dan putri ,orang 

tua, hingga anak-anak yang beerada di daeerah teerseebut khusunya Peelaksanaan 

Khatam Al-Qur‟an teerseebut dilaksanakan malam reeseepsi beebeerapa hari seeteelah 

akad nikah, deengan meembacakan surah-surah yang teerdapat pada juz 30  yang 

                                                           
8
Sahiron Syamsudin, Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, (Yogyakarta: 

THPres Teras,2007), hlm. 3. 
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peembacaanya meemakan waktu kurang leebih 1 jam yang peembacaannya itu 

dipimpin oleeh seeorang imam atau ustadz dan diikuti oleeh yang beersangkutan 

(orang yang Khatam Al-Qur‟an) yang beerada di daeerah teerseebut. Waktu 

peelaksanaan khatam Al-Qur‟an di daeerah teerseebut seecara umum biasanya 

dilaksanakan pada malam hari, ba‟da isya dan pagi hari,. keemudian di akhiri 

deengan do‟a beersama yang dipimpin oleeh imam atau ustaz, baik dari sisi 

peelaksanan, waktu, dan adat istiadat yang di pakai dimasing-masing daeerah 

teerseebut. Teentunya juga ada peerkeembangan dan peengaruh yang dirasakan oleeh 

masyarakat yang meelaksanakan tradisi teerseebut. 

Beerangkat dari feenomeena yang teerjadi di Masyarakat Deesa Keembang 

Meekar Sari, Kabupateen Indragiri Hilir, peenulis meerasa sangat peenting untuk 

dikaji leebih dalam atas feenomeena yang teerjadi dalam tradisi Khatam Al-Qur‟an 

yang  dilaksanakan malam reeseepsi peernikahan. Dalam tradisi khatam Al-

Qur‟an di Deesa Keembang Meekar Sari masyarakat meenganggap bahwa apabila 

tidak adanya khatam Qur‟an pada reeseepsi peernikahan maka peernikahan 

teerseebut dianggap kurang seempurna namun seecara agama tradisi seepeerti ini 

tidak ada peenjeelasan dari Al-Qur‟an maupun hadis, oleeh kareena itu peenulis 

meengangkat teema “Tradisi Khatam Al-Qur‟an di Deesa Keembang Meekar Sari 

Kabupateen Inhil (kajian living qur‟an)”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar kajian ini leebih mudah dimeengeerti seerta meenghindari dari 

keekeeliruan dalam meemahami istilah kata kunci yang teerdapat dalam judul 

maka peenulis meerasa peerlu meeneegaskan istilah-istilah yang teerdapat dalam 

judul proposal ini, seebagai beerikut : 

1. Tradisi  

Beerdasarkan KBBI, tradisi meerupakan adat keebiasaan yang turun-

teemurun (dari neeneek moyang) dimana masih diprakteekkan dalam 

masyarakat, peenilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang teelah ada 

meerupakan yang paling baik dan beenar.
9
 

                                                           
9 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008) hlm. 1727. 
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2. Khatam 

Meenurut kamus beesar bahasa Indoneesia (KBBI), arti kata Khatam 

adalah tamat; seeleesai; habis; Al-Qur‟an teelah dibacanya sampai habis.
10

 

3. Al-Qur’an 

Banyak peendapat teentang peengeertian Al-Qur‟an. Namun nama yang 

paling populeer adalah Al-Qur'an, yang meerupakan beentuk kata masdar dari 

qa-ra-a, seehingga kata Al-Qur'an dimeengeerti oleeh seetiap orang seebagai 

nama Kitab Suci yang mulia.
11

 Jadi dari peeneegasan isitlah diatas dapat 

dipahami bahwa yang dimaksud dari tradisi khatam Al-Qur-an adalah 

tamat atau seeleesai meembaca Al-Qur‟an. artinya mampu meenuntaskan 

bacaan Al-Qur-an dari dari awal surat al-Fatihah hingga surah an-Nas. 

 

C. Identifikasi Masalah 

1. Al-Qur'an seelalu digunakan dalam seetiap keegiatan keeagamaan di 

masyarakat  

2. Fungsi Al-Qur'an seebagai peedoman hidup dipraktikkan oleeh masyarakat 

seepeerti potongan ayat-ayat maupun surat-surat dalam meenangkal bahaya 

dan peengobatan maupun beerbagai tradisi yang beerkaitan deengan Al-Qur'an. 

3. Al-Qur'an dibaca pada acara-acara teerteentu seepeerti pindah rumah, turun 

mandi bayi. 

4. Tradisi Khatam Al-Qur‟an oleeh masyarakat di Deesa Keembang Meekar Sari 

dianggap suatu keegiatan yang urgeen pada acara reeseepsi peernikahan 

Dari beerbagai macam ideentifikasi masalah di atas, peenulis hanya 

meengambil beebeerapa peermasalahan saja yang akan dibahas. 

 

D. Batasan Masalah 

Tradisi Khatam Al-Qur‟an pada Acara Resepsi Pernikahan sudah 

menjamu dalam masyarakat, dan hal ini Penulis akan fokus pada Desa 

Kembang Mekar Sari, dalam Khataman Al-Qur‟an ini terdapat beberapa 

                                                           
10 Ibid., hlm. 766. 
11 Amroeni Drajat, Pengantar Ilmu-ilmu Al-Qur‟an (Kenaca: Tapos – Cimanggis, Depok 

16457, 2017), hlm. 27. 
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praktek dalam bentuk Living Qur‟an yang penulis bahas dalam skripsi ini.  

Kemudian tradisi yang peenulis bahas pada tulisan ini hanya tradisi khataman 

Al-Qur‟an seebeelum reeseepsi peernikahan. 

 

E. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang masalah yang sudah peenulis teentukan 

diatas, maka peenulis meerumuskan masalahnya seebagai beerikut : 

1. Bagaimana Peelaksanaan Tradisi Khatam Al-Qur‟an Pada Resepsi 

Pernikahan di Masyarakat Deesa Keembang Meekar Sari Kabupateen Inhil ? 

2. Bagaimana Peemahaman Masyarakat Deesa Keembang Meekar Sari 

Kabupateen Inhil Teerhadap Tradisi Khatam Al-Qur‟an ? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin peenulis capai dalam peeneelitian ini, adalah 

seebagai beerikut: 

a. Untuk meengeetahui peelaksanaan tradisi Khatam Al-Qur‟an di 

masyarakat Deesa Keembang Meekar Sari, Kabupateen Inhil. 

b. Untuk meengeetahui bagaimana peemahaman masyarakat Deesa Keembang 

Meekar Sari Kabupateen Inhil teerhadap tradisi Khatam Al-Qur‟an 

2. Manfaat Penelitian 

Peeneelitian ini diharapkan dapat meembeeri manfaat baik seecara 

teeoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari peeneelitian ini adalah : 

a. Seecara teeoritis, peeneelitian ini diharapkan dapat meempeerkaya khazanah 

keeilmuan Al-Qur‟an dan tafsir teerutama dalam kajian lapangan. 

b. Seecara praktis, peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan kontribusi 

bagi kajian keeislaman meengeenai Tradisi Khatam Al-Qur‟an pada acara 

reeseepsi peernikahan di Deesa keembang Meekar sari Keecamatan keeritang 

kabupateen Indragiri Hilir.  
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G. Sistematika  Penulisan 

Untuk meemudahkan peemahaman dan meendapatkan gambaran yang 

jeelas teentang isi peeneelitian ini, maka peenulis meenyusun sisteematika peeneelitian 

seebagai beerikut : 

Bab peertama meerupakan peendahuluan, yang di dalamnya meemuat 

teentang latar beelakang masalah, peeneegasan istilah, ideentifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peeneelitian seerta 

sisteematika peenulisan. 

Bab keedua meerupakan tinjauan pustaka dan keerangka teeori yaitu beerisi 

teentang gambaran umum khatam al-qur‟an, dan peeneelitian yang reeleevan 

deengan judul ini. 

Bab keetiga meerupakan meetodee peeneelitian yang meemuat antara lain, 

jeenis peeneelitian lapangan (fieeld Reeseearch), sumbeer data yaitu primeer dan 

skundeer, teeknik peengumpulan data yaitu obseervasi, wawancara, dokumeentasi 

dan teeknik analisis data yaitu analisa deeskriptif kualitatif. 

Bab keeeempat meerupakan hasil peeneelitian, beerisi teentang hasil peeneelitian 

tradisi khatam qur‟an di Deesa Keembang Meekar Sari Kabupateen Inhil 

diantaranya, seelayang pandang teentang Deesa Keembang Meekar Sari, tradisi 

khatam Al-Qur‟an pada acara reeseepsi peernikahan di Deesa Keembang Meekar 

Sari yaitu seejarah, urgeensi, peelaksanaan, peemahaman, manfaat tradisi khatam 

Al-Qur‟an. Keemudian peemahaman Masyarakat, peelaksanaan reeseepsi 

peernikahan dan analisa peenulis teerkait khatam Al-Qur‟an di Deesa Keembang 

Meekar Sari. 

Bab lima meerupakan peenutup, yang teerdiri dari keesimpulan dan saran
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Landasan Teori 

1. Khatam Al-Qur’an 

a. Makna Khatam Al-Qur’an 

Khatam dalam kamus beesar bahasa Indoneesia (KBBI), arti kata 

khatam adalah tamat; seeleesai; habis; Al-Qur‟an teelah dibacanya sampai 

habis.
12

Al-Qur'an seecara bahasa (eetimologi) adalah isim masdar dari 

kata "قرأ  " deengan makna isim maful yang artinya yang dibaca". Dari 

seegi istilah (teerminologi) Al-Qur'an adalah kitabullah yang meengandung 

i'jaz, yang diturunkan keepada Nabi Muhammad SAW yang teermaktub 

dalam mushaf, yang disampaikan deengan cara mutawatir, dan dinilai 

ibadah bagi yang meembacanya. 

Adapun Al-Qur‟an Meenurut Manna' Al-Qaththan 

meendeefinisikan bahwa Al-Qur'an adalah kalam atau firman Allah yang 

diturunkan keepada Nabi Muhammad SAW dan meembacanya 

meerupakan beentuk ibadah. Muhammad Ali Al-Shabuni meendeefinisikan 

bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah yang beersifat mu'jizat yang 

diturunkan keepada Nabi Muhammad SAW meelalui peerantaraan 

Malaikat Jibril deengan lafal dan maknanya dari Allah SWT, yang 

dinukilkan seecara mutawatir, meembacanya meerupakan ibadah, dimulai 

deengan surah Al-Fatihah dan diakhiri deengan surah An-Nas.
13

 

b. Dasar Hukum Khatam Al-Qur’an 

Meembaca Al-Qur'an meerupakan suatu amalan mulia yang 

dianjurkan keepada seetiap muslim. Meembaca Al-Qur'an juga salah satu 

amalan yang dapat meendeekatkan diri keepada Allah swt. Oleeh kareena itu 

banyak ayat Al-Qur'an yang meemeerintahkan untuk meembaca Al-Qur'an, 

antara lain seebagai beerikut, 

                                                           
12Op.cit, hlm. 766. 
13 Dr. Hj. Nur‟aini, S.Ag, M.Ag, Metode Pembelajaran Al-Qur‟an dan seni Baca Al-

Qur‟an Dengan Ilmu Tajwid,( Kota semarang :CV: Pilar Nusantara, 2020,), hlm. 15-16. 
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“ Bacalah apa yang teelah diwahyukan keepadamu, yaitu kitab 

(Al-Qur‟an) dan dirikan shlat (Qs.Al-ankabut (29):45 

 

Meembaca Al-Qur'an meemiliki keeutamaan yang beesar. Seeseeorang 

yang meembaca Al-Qur'an deengan bacaan yang beenar, seerta meencari 

keeridaan Allah swt, maka akan dibeeri pahala oleeh Allah swt Banyak 

riwayat yang meeneerangkan akan pahala yang dibeerikan keepada orang 

yang meembaca Al-Qur'an, antara lain : 

عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ الْمَاىِرُ باِلْقُرْآنِ مَعَ السَّفَرةَِ 
الْكِراَمِ الْبَ رَرةَِ وَالَّذِي يَ قْرَأُ الْقُرْآنَ وَيَ تتََ عْتَعُ فِيوِ وَىُوَ عَلَيْوِ شَاقٌّ لوَُ أَجْراَنِ ]رواه 

 .الدسلم[
dari „Aisyah ( Diriwayatkan ) rasulullah SAW beersabda, orang 

mukmin yang mahir meembaca Al-Qur‟an, maka, maka 

keedudukanya diakhirat diteemani oleeh para malaikat yang mulia. 

Orang yang meembaca Al-Qur‟an deengan gagap, ia sulit dalam 

meembacanya, maka ia meendapat dua pahala ( HR. Muslim 

no.1329 ). 

 

عَنْ أَبي أمَُامَةَ الْبَاىِلِيُّ قاَلَ سََِعْتُ رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ اقْ رَءُوا 
 الْقُرْآنَ فإَِنَّوُ يأَْتِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ شَفِيعًا لِأَصْحَابِوِ 

dari Abu Umamah al-bahily (diriwayatkan), aku teelah 

meendeengar rasulullah saw beersabda, bacalah Al-Qur‟an kareena 

seesungguhnya diaakan datang pada hari kiamat seebagai 

peembeeri sayfaat keepada orang yang meembacanya. (HR. Muslim 

No. 1337). 

 

Salah satu contoh yang dibeerikan oleeh Rasulullah saw dalam 

meembaca Al-Qur'an adalah meengkhatamkannya. Rasulullah saw 

seenantiasa meengkhatamkan Al-Qur'an seekali dalam seetahun beersama 

malaikat Jibril, dan tatkala beeliau akan wafat, beeliau 

meengkhatamkannya dua kali dalam satu tahun. 

Dalam seebuah hadis diseebutkan bahwa Rasulullah saw 

meemeerintahkan untuk meengkhatamkan Al-Qur‟an dalam waktu satu 

bulan, artinya bahwa dalam waktu satu bulan seekali dipeerintahkan untuk 
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meengkhatamkan Al-Qur‟an. Bahkan jika mampu, boleeh untuk meengkhatamkannya dalam 

waktu tujuh bahkan tiga hari, seebagaimana hadis yang diriwayatkan 

oleeh Abdullah bin Amru, seebagai beerikut, 

عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عَمْروٍ قاَلَ : قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: اق ْرَإِ الْقُرْآنَ في 
 شَهْرٍ قُ لْتُ: إِنيي أَجِدُ قُ وَّةً حَتََّّ قاَلَ فاَقْ رَأهُْ في سَبْعٍ وَلَا تَزدِْ عَلَى ذَلِ َ 

Dari Abdullah bin Amr (diriwayatkan ) Rasulullah Saw. Beersabda 

bacalah oleeh kalian alo-qur‟an dan khatmkanlah diseetiap satu 

bulan. Aku beerkata, aku meendapati diriku mampu meelakukanya 

meeleebihi itu, seehingga beeliau beersabda, bacalah oleehmu dan 

jangan meenghatamkanya kurang dari tujuh hari. (HR al-Bukhari 

No. 4666 ) 

 

عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عَمْروٍ أنََّوُ قاَلَ ياَ رَسُولَ الِله في كَمْ أقَ ْرأَُ الْقُرْآنَ قاَلَ في شَهْرٍ قاَلَ 
إِنيي أقَ ْوَى مِنْ ذَلَِ  يُ رَديدُ الْكَلَامَ أبَوُ مُوسَى وَتَ نَاقَصَوُ حَتََّّ قاَلَ اق ْرأَهُْ في سَبْعٍ قاَلَ 

 قاَلَ لَا يَ فْقَوُ مَنْ قَ رَأهَُ في أقََلَّ مِنْ ثَلَاث إِنيي أقَ ْوَى مِنْ ذَلِ َ 
 Dari 'Abdullah bin 'Amru (diriwayatkan) bahwa dia beerkata, 

wahai Rasulullah, beerapa lamakah aku harus meengkhatamkan Al-

Qur'an? Beeliau beersabda, Dalam seebulan. Abdullah bin 'Amru 

beerkata, seesungguhnya aku bisa leebih dari itu, -Abu Musa (Ibnu 

Mutsanna) meengulang-ulang peerkataan ini- dan Abdullah seelalu 

meeminta dipeensasi hingga beeliau beersabda, jika deemikian, bacalah 

Al-Qur'an (hingga khatam) dalam tujuh hari. Abdullah beerkata, 

aku masih dapat meenyeeleesaikannya leebih dari itu. Beeliau 

beersabda, tidak akan dapat meemahaminya orang yang 

meengkhatamkan Al-Qur'an kurang dari tiga hari [HR. Abu 

Dawud No. 1182 deengan sanad yang sahih seebagaimana yang 

diseebutkan oleeh Ibnu Hajar dalam Fathur Bari]. 
 
Berdasarkan hadis di atas, Imam an-Nawawi meengkompromikannya 

dan beerpeendapat bahwa jika seeseeorang ahli dalam meemahami Al-Qur'an 

dan teeliti dalam meembacanya, maka dianjurkan untuk meempeerceepat 

dalam meengkhatamkannya seesuai keemampuannya dalam meembaca dan meemahami 

maknanya. Seedangkan jika seeseeorang tidak meemiliki keemampuan 

teerseebut, maka dianjurkan untuk meengkhatamkannya leebih lama seerta 

tidak meembacanya ceepat-ceepat (Fathul Bari, juz 14, hlm, 276). Intinya 



12 
 

 

bahwa meengkhatamkan Al-Qur‟an meerupakan hal yang dianjurkan oleeh 

Rasulullah bagi umatnya. Amalan teerseebut dapat dilaksanakan 

seemaksimal mungkin dan seemampunya tanpa harus teergeesa-geesa dalam 

meengkhatamkannya. 

Dari sini dapat diambil keesimpulan bahwa meengadakan acara 

khataman Al-Qur'an meerupakan suatu amalan yang baik untuk dilakukan. 

Acara teerseebut meerupakan acara yang dapat meenjadi syiar Islam seerta 

meembeerikan ruh seemangat dalam meembaca dan meentadabburi Al-Qur‟an. 

Acara teerseebut heendaknya dilakukan deengan baik seesuai deengan rambu-

rambu syariat. Jangan sampai di dalamnya teerdapat hal-hal yang 

meelanggar atau keeluar dari yang teelah disyariatkan dan juga jangan 

sampai dijadikan seebagai ritual wajib teerhadap acara teerteentu yang mana 

nantinya akan meenjadi seesuatu yang baru dalam agama. 

Heendaknya tatkala meembaca Al-Qur‟an dalam acara khataman itu 

diseertai deengan bacaan yang tartil, artinya beenar dalam hal tajwid dan 

makhrajnya. Di samping itu, juga harus beerusaha untuk meemahami apa 

yang teerkandung di dalamnya, seehingga tidak hanya seekeedar meembaca, 

teetapi juga dapat meenambah peengeetahuan yang teerkandung di dalamnya, 

seebagaimana firman Allah swt, 

 أوَْ زدِْ عَلَيْوِ وَرتَيلِ الْقُرْآنَ تَ رْتيِلاً 
Atau leebih dari (seepeerdua) itu, dan bacalah Al-Qur'an itu deengan 

peerlahan-lahan [QS al-Muzammil (73): 4] 

 أفََلَا يَ تَدَب َّرُونَ الْقُرْآنَ أمَْ عَلَى قُ لُوبٍ أقَ ْفَالُذاَ
Tidakkah meereeka meentadabburi Al-Qur'an, ataukah hati meereeka sudah 

teerkunci? [QS Muhammad (47): 24] 

 

Ada dijumpai di masyarakat acara khataman Al-Qur'an yang 

dilakukan dalam waktu hanya satu hari. Acara teerseebut dimulai dari pagi 

hingga soree hari deengan bacaan yang ceepat, seehingga sangat mustahil 

untuk meembacanya seecara tartil. Padahal teelah jeelas di dalam Al-Qur'an 

peerintah untuk meembacanya seecara tartil, seehingga jeelas makhraj dan 

tajwidnya dan dapat meemahami dan meentadabburi apa yang dibaca. Oleeh 
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kareena itu, heendaknya acara khataman Al-Qur'an dilakukan deengan baik 

seesuai deengan apa yang teelah dijeelaskan.
14

 

c. Urgensi Khatam Al-Qur’an 

Adapun urgeensi dari khatam Al-Qur‟an di adalah seebagai beerikut : 

1) Amalan yang paling dicintai Allah 

حدثنا نضرب بن علي الجهضمي حدثنا الذيثم بن الر بيع : حدثنا صا لح الدري عن 
ن عبا س قا ل : قال رجل يا رسول ىللا ! أي بن أوفى عن اب قتادة, عن زرارة

 العمل احب الى ىللا؟ قال : "الحال الدرتحل"
قال : وما الحال الدرتحل؟ قال : "ا الذ ي يضرب من اول القران الى اخره كلما حل 

 ارتحل

“Dari Nadrob bin ali, dari Hasim bin Robi, dari Soleeh Al-Mari, 

Dari Qatadah, dari Zurairah bin Awfa, Dari Ibnu Abbas r.a beeliau 

meengatakan ada seeseeorang yang beertanya keepada rasulullah saw, 

”Wahai Rasulullah, amalan apakah yang paling dicintai Allah?” 

Beeliau meenjawab, “Al-hal wal murtahal”. Orang ini beertanya lagi, 

“apa itu al-hal murtahal, Ya Rasul? Beeliau meenjawab, “Yaitu yang 

meembaca Al-Qur‟an dari awal hingga akhir…” (HR.Tirmidzi) 

2) Meendapat keebaikan  
وعن ابن مسعود ر ضى ىللا عنو قال : قا ل رسول ىللا صلى ىللا عليو وسلم : 

حسنة و الحسنة بعشر أمثا لذا ال أقول : الم حرف  من قرأحرفا من كتاب ىللا فلو
 بل ألف حرف وال م حرف وميم حرف

“Dari Ibnu Mas‟ud r.a, beeliau beerkata :”Barang siapa meembaca 

satu huruf yang teerdapat dalam kitabullah (Al-Qur‟an), maka dia 

meempeerolah satu hasanah (keebaikan) dan seetiap keebaikan 

pahalanya dilipatgandakan seepuluh kali lipat. Aku tidak meengatakan 

aliif laam miim itu satu huruf,akan teetapi alif meerupakan satu huruf, 

lam satu huruf dan mim satu huruf.” 

 

3) Meendapatkan doa dari malaikat 

دثنا محمد بن حميد ثنا ىا رون عن عبسة عن ليث عن طلحة بن مصرف عن ح
مصب بن سعد . عن سعد قا ل اذا وافق ختم القران اول الليل صلت عليو الدال 

                                                           
14

 https://www.suaramuhammadiyah.id/2020/06/10/hukum-mengadakan-acara-khataman-

al-quran/ 
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ئكة حتي يصبح وان وافق ختمو اخر الليل صلت عليو الدال ئكة حتَّ يمسي فربما 
و محمدىذا حسن عن بقي على احدنا الشيء فيؤ خره حتَّ يمسي او يصبح قال اب

 .سعد
“Dari Muhammad bin Hamid, dari Harun, dari Abbas, dari 

Lais,Tolhah bin Musrof, dari Musob, dari sa‟ad, beeliau 

beerkata:”apabila Al-Qur‟an dikhatamkan beerteepatan pada 

peermulaan malam, maka malaikat akan beersalawat (beerdo‟a) 

untuknya hingga subuh. Dan apabila khatam beerteepatan pada akhir 

malam, maka malaikat akan beershalawat/beerdo‟a untuknya hingga 

soree hari ”. 

 

4) Dibeerikan syafaat dihari kiamat 

Seeseeorang yang seelalu meenyibukkan diri meembaca ayat-ayat 

suci Al-Qur‟an maka di hari kiamat akan dibeeri syafaat. Hal ini 

teermaktub dalam salah satu hadits beerikut, Rasulullah beersabda: 

"Bacalah Al-Qur‟an. Seebab, ia akan datang meembeerikan syafaat 

pada hari Kiamat keepada peemilik (peembaca, peengamal)-nya," (HR. 

Ahmad) 

seeseeorang yang seenantiasa meembaca Al-Qur‟an dan tidak 

seempat meembaca zikir yang lain akan dibeeri balasan teerbaik meeleebihi 

balasan meereeka yang meeminta. Seebagaimana riwayat Abu Sa‟id dari 

Rasulullah SAW bahwa Allah Beerfirman yang artinya seebagai 

beerikut: 

"Siapa saja yang disibukkan oleeh meembaca Al-Qur‟an, hingga tak 

seempat dzikir yang lain keepada-Ku dan meeminta keepada-Ku, maka 

Aku akan meembeerinya balasan teerbaik orang-orang yang meeminta. 

Ingatlah, keeutamaan Al-Qur‟an atas kalimat-kalimat yang lain 

seepeerti keeutamaan Allah atas makhluk-Nya," (HR. Al-Baihaqi) 

 

5) Dibeerikan keeteenangan 

Seeseeorang yang meengkhatamkan kitab suci Al-Qur‟an akan 

seelalu dibeerikan keeteenangan dalam situasi apapun. Seelain itu, para 

malaikat juga akan meelingkari dan meemohonkan ampun untuknya. 

Seebagaimana dalam salah satu hadits Rasulullah SAW beersabda 

yang artinya: 
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"Tidaklah suatu kaum beerkumpul di salah satu rumah-rumah Allah 

untuk meelantunkan ayat-ayat suci Al-Qur‟an dan meempeelajarinya, 

meelainkan akan turun keepada meereeka keeteenangan, akan dilingkupi 

pada diri meereeka deengan rahmat, akan dilingkari oleeh para 

malaikat, dan Allah pun akan meenyeebut (meemuji) meereeka di 

hadapan makhluk yang ada di deekat-Nya ." (HR. Muslim)
15

 

 

2. Resepsi Pernikahan 

a. Pengertian Resepsi Pernikahan 

Reeseepsi peernikahan itu teerdiri dari dua suku kata yaitu Reeseepsi 

dan Peernikahan  di dalam ilmu fiqh dikeenal deengan istilah “walîmatul 

„ursi”. 

Reeseepsi atau Walîmah beerasal dari kata awlama yang artinya 

beerpeesta, meengadakan jamuan/keenduri, atau kata “al-walîmah” (jama‟: 

walâim) yang artinya jamuan atau peesta.  

Seedangkan „urs beerasal dari kata “a‟rasa” yang artinya 

meenyeeleenggarakan peesta peerkawinan, atau kata “al-„ursu” yang 

artinya peerkawinan, Maka seecara bahasa, kalimat walîmatul „ursi 

meempunyai arti peesta peerkawinan. 

Kata walîmah apabila diseerap kee dalam bahasa Indoneesia maka 

akan meenjadi walimah, yang di dalam fiqh Islam meengandung dua 

makna, yaitu makna umum dan makna khusus. Makna umum dari 

walimah adalah seeluruh beentuk peerayaan yang meelibatkan orang 

banyak. Seedangkan walimah dalam makna khusus diseebut walîmatul 

„ursi, yaitu peereesmian peernikahan yang beertujuan untuk meembeeritahu 

khalayak ramai bahwa keedua meempeelai teelah reesmi meenjadi suami 

istri, seekaligus seebagai rasa syukur keeluarga keedua beelah pihak atas 

beerlangsungnya peernikahan teerseebut. 

Maka dapat disimpulkan suatu peemahaman bahwa walîmatul 

„ursi atau reeseepsi peernikahan adalah peerayaan yang diadakan kareena 

teerjadinya suatu peernikahan deengan beertujuan untuk meembeeritahukan 

                                                           
15 Abdullah Syafei, (Pengaruh Khatam Al-Qur‟an Dan Bimbingan Guru Terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Di Mts Nurul Ihsan Cibinong Bogor), Jurnal Dirosah Islamiyah, 

Vol. 2, No. 2, ( Thn. 2020). Hlm.  135-136.   
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seekaligus meereesmikan keedua meempeelai seebagai suami istri dan juga 

beertujuan untuk meengungkapkan rasa syukur dan keebahagiaan para 

pihak keeluarga yang meelaksanakan peernikahan teerseebut.
16

 

b. Dasar Hukum Resepsi Pernikahan 

Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya Fiqih Islam Wa Adillatuhu, 

meenjeelaskan bahwa reeseepsi peernikahan meenurut jumhur ulama 

meerupakan sunnah yang sangat dianjurkan dan hal teerseebut meerupakan 

peendapat yangmashur dari madzhab Malikiah dan Hanabilah seerta 

peendapat seebagian ulama Syafi‟iah. Kareena itu adalah makanan untuk 

keejadian yang meembahagiakan maka hukumnya tidak diwajibkan. 

Keesunnahan meengadakan walimah deengan meenghidangkan 

masakan seeeekor kambing seenada deengan seebuah hadits riwayat Anas 

bin Malik: 

صُفْرةٍَ عَوْفٍ اثََ رَ عَنْ انََسِ بْنِ مَالٍِ  اَنَّ النَّبَِّ ص رَأَى عَلَى عَبْدِ الرَّحْمنِ بْنِ 
ذَىَبٍ.  أةًَ عَلَى وَزْنِ نَ وَاةٍ مِنْ فَ قَالَ: مَا ىذَا؟ قاَلَ: ياَ رَسُوْلَ الِله اِنّّ تَ زَوَّجْتُ امْرَ 

 شَاةٍ. مسلمقاَلَ: فَ بَارَكَ اللهُ لََ . اوَْلِمْ وَ لَوْ بِ 
“Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW meelihat ada 

beekas kuning-kuning pada 'Abdur Rahman bin 'Auf. Maka 

beeliau beertanya, „Apa ini ?‟ Ia meenjawab, „Ya Rasulullah, saya 

baru saja meenikahi wanita deengan mahar seebeerat biji dari 

eemas.‟ Beeliau beersabda, „Seemoga Allah meembeerkahimu. 

Seeleenggarakan walimah meeskipun (hanya) deengan 

(meenyeembeelih) seeeekor kambing,‟” (HR Muslim). 

 

Meeskipun deemikian, kambing bukanlah hidangan yang harus 

ada dalam seebuah reeseepsi peernikahan. Itu hanya anjuran bagi yang 

mampu saja, kareena teerdapat pula hadits yang meenyeebutkan bahwa 

Nabi hanya meenghidangkan kambing saat peernikahan beeliau deengan 

Ibunda Kaum Mukminin Zainab: 

عَنْ انََسٍ قاَلَ: مَا اوَلَْمَ النَّبُِّ ص عَلَى شَيْءٍ مِنْ نِسَائوِِ مَا اوَلَْمَ عَلَى زَيْ نَبَ، اوَلَْمَ 
 بِشَاةٍ. احمد و البخارى و مسلم

                                                           
16

 Ahmad Farhan Subhi, (Resepsi pernikahan (Dasar Hukum dan Urgensinya Terhadap 

Perceraian)‟‟, jurrnal ilmu syariah, , Vol. 2 No. 2, (Desember 2014), hlm. 170-171. 
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“Dari Anas, ia beerkata, „Nabi SAW tidak peernah 

meenyeeleenggarakan walimah atas (peernikahannya) deengan istri-

istrinya seebagaimana walimah atas (peernikahannya) deengan 

Zainab, beeliau meenyeeleenggara-kan walimah deengan 

(meenyeembeelih) seeeekor kambing.‟” (HR Ahmad, Bukhari, dan 

Muslim). 

 

Lantas jika bukan kambing, maka apakah yang dihidangkan? 

Teerdapat seebuah riwayat yang meenyeebutkan bahwa yang dihidangkan 

bisa beerupa kurma, sawiq (bubur teepung), keeju, samin, dan bisa juga 

gandum. Hal-hal teerseebut diseebutkan dalam hadits-hadits beerikut:  

  النسائىعَنْ انََسٍ اَنَّ النَّبَِّ ص اوَلَْمَ عَلَى صَفِيَّةَ بتَِمْرٍ وَ سَويِْقٍ. الخمسة الا 

“Dari Anas, seesungguhnya Nabi SAW peernah meengadakan 

walimah atas (peerkawinannya) deengan Shafiyah deengan 

hidangan kurma dan sawiq (bubur teepung),” (HR lima imam 

keecuali Nasa‟i). 

يْنِ مِنْ   عَنْ صَفِيَّةَ بنِْتِ شَيْبَةَ انَ َّهَا قاَلَتْ: اوَْلمََ النَّبُِّ ص عَلَى بَ عْضِ نِسَائوِِ بمدَُّ
  شَعِيْرٍ. البخارى

“Dari Shafiyah binti Syaibah, bahwa ia beerkata, „Nabi SAW 

meengadakan walimah atas (peernikahannya) deengan seebagian 

istrinya deengan dua mud gandum,‟” (HR Bukhari).  

عَنْ انََسٍ فِى قِصَّةِ صَفِيَّةَ انََّ النَّبَِّ ص جَعَلَ وَليِْمَتَ هَا التَّمْرَ وَ اْلاقَِطَ وَ السَّمْنَ. 
  احمد و مسلم

“Dari Anas teentang kisah Shafiyah bahwa seesungguhnya Nabi 

SAW meengadakan walimah (peernikahannya) deengan kurma, 

keeju dan samin,” (HR Ahmad dan Muslim).  

 

Deengan deemikian, bisa kita pahami bahwa yang paling peenting 

dari seebuah reeseepsi peernikahan ialah hidangan makanannya. Jika 

meemang mampu maka seebaiknya meenye embeelih seeeekor kambing, dan 

jika tidak maka bisa meenyuguhkan makanan apa saja yang teerseedia dan 

mampu. Beerikutnya, saat meengadakan walimah dan meenye ebarkan 

undangan, heendaknya tidak meengistimeewakan satu deengan lainnya. 

Teerdapat seebuah hadits yang meenyeebutkan bahwa hidangan teerburuk 

ialah hidangan walimah yang hanya meengundang orang-orang kaya:  

رَكُ الْفُقَرَاءُ    شَرُّ الطَّعَ امِ طعََامُ الْوَليِْمَةِ، يدُْعَى لَذَ ا اْلَأغْنِيَ اءُ وَيت ْ
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 “Seeburuk-buruk makanan adalah makanan walimah, hanya 

orang-orang kaya yang diundang keepadanya, seedangkan kaum 

fakir dibiarkan (tidak diundang)”.  

 

Dapat kita Simpulankan, ada dua hal yang diajarkan oleeh Nabi 

teerkait walimah, yakni keeseedeerhanaan peelaksanaan walimah deengan 

meenyuguhkan makanan yang tidak beerleebihan dan meenggunakan 

prinsip keeseetaraan. 

Keemudian meenurut peendapat Imam Malik dan yang teerteera di 

dalam kitab al-Umm karya Imam Syafi‟i dan peendapat Zhahiriah, 

seebagaimana yang dikutip oleeh Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya 

Fiqih Islam Wa Adillatuhu, bahwasanya walimah teerseebut hukumnya 

wajib, Nabi SAW beersabda yang artinya : 

“Abdurrahman bin Auf beerkata: Nabi Saw beersabda keepadaku: 

Adakanlah walimah meeskipun hanya deengan seeeekor kambing”. 

(HR. Bukhari) 

 

Deemikianlah alasan meenurut peendapat meereeka bahwa zahir dari 

seebuah peerintah adalah untuk meewajibkan.
17

 

c. Syarat Rukun Resepsi Pernikahan 

Proseesi peernikahan dapat dikatagorikan sah dan tidak sah bila 

syarat dan rukun teerpeenuhi atau tidak, syarat dan rukun yang seesuai 

deengan keeteentuan agama, Meengeenai jumlah rukun nikah, tidak ada 

keeseepakatan fuqaha. Kareena seebagian meereeka meemasukkan suatu unsur 

meenjadi hukum nikah, seedangkan yang lain meenggolongkan unsur 

teerseebut meenjadi syarat sahnya nikah.  

Imam asy-Syafi‟i meenyeebutkan bahwa rukun nikah itu ada 

lima, yaitu calon suami, calon istri, wali, dua orang saksi dan sigat. 

Meenurut Imam Malik rukun nikah itu adalah wali, mahar calon suami, 

calon istri, sigat. Mahar/ mas kawin adalah hak wanita. Kareena deengan 

meeneerima mahar, artinya ia suka dan reela dipimpin oleeh laki-laki yang 

baru saja meengawininya. Meempeermahal mahar adalah suatu hal yang 

                                                           
17 Ibid. Hlm (171-172) 
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dibeenci Islam, kareena akan meempeersulit hubungan peernikahan diantara 

seesama manusia. Dalam hal peembeerian mahar ini, pada dasarnya hanya 

seekeedar peerbuatan yang teerpuji (istishab) saja, walaupun meenjadi syarat 

sahnya nikah. Seebagaimana saksi meenjadi syarat sahnya nikah meenurut 

Imam asy-syafi‟i. As-Sayyid Sabiq dalam hal ini beerpeendapat, bahwa 

Ahmad Atabik dan Khoridatul Mudhiiah akad nikah meerupakan ijab 

qabul yang meemeenuhi syarat-syarat seebagai beerikut : 

1) Pihak yang meelakukan akad itu meemiliki keecakapan, yaitu beerakal, 

balig, dan meerdeeka 

2) Masing-masing pihak meemiliki weeweenang yang peenuh untuk 

meelakukan akad.  

3) Qabul tidak boleeh meenyalahi ijab, keecuali kalau wali itu 

meenguntungkan pihak yang beerijab.  

4) Heendaknya keedua beelah pihak yang beerakad beerada dalam satu 

majlis dan saling meemahami ucapan lawan.
18

 

Di Indoneesia, para ahli hukum Islam seepakat bahwa akad nikah 

itu baru teerjadi seeteelah dipeenuhinya rukun-rukun dan syarat-syarat 

nikah, yaitu : 

1) Calon peengantin itu keedua-duanya sudah deewasa dan beerakal (akil 

balig) 

2) Harus ada wali bagi calon peengantin peereempuan. 

3) Harus ada mahar (mas kawin) dari calon peengantin laki-laki yang 

dibeerikanseeteelah reesmi meenjadi suami istri keepada istrinya 

4) Harus dihadiri seekurang-kurangnya 2 (dua) orang saksi yang adil 

dan lakilaki Islam meerdeeka. 

5) Harus ada upacara ijab qabul, ijab ialah peenawaran dari pihak calon 

istriatau walinya atau wakilnya dan qabul peeneerimaan oleeh calon 

suami deengan meenye ebutkan beesarnya mahar (mas kawin) yang 

dibeerikan.  

                                                           
18 Hari Widiyanto, Konsep Pernikahan Dalam Islam (Studi Fenomenologis 

Penundaanpernikahan Di Masa Pandemi), Jurnal Islam Nusantara,Vol. 04 No. 01, (Januari - Juni 

2020), hlm. 107-108 
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6) Seebagai tanda bahwa teelah reesmi teerjadinya akad nikah 

(peernikahan) maka heendaknya diadakan walimah (peesta 

peernikahan).  

7) Seebagai bukti oteentik teerjadinya peernikahan, seesuai deengan analogi 

surat Ali-Imran ayat 282 harus diadakani i‟lan an-nikah 

(peendaftaran nikah), keepada Peejabat Peencatat Nikah, seesuai pula 

deengan UU No. 22 Tahun 1946 jo UU No.32 Tahun 1954 jo UU 

No.1 Tahun 1974 (lihat juga Pasal 7 KHI Instruksi Preesideen RI 

No.1 Tahun 1991).
19

 

d. Pelaksanaan Resepsi Pernikahan Dalam Islam 

Reeseepsi peernikahan pada dasarnya dilakukan deengan meenu 

sajian dan jamuan makan, pihak keeluarga meenye ediakan makanan dan 

minuman yang disajikan keepada para tamu undangan. Seelain itu, 

reeseepsi peernikahan juga diisi deengan beerbagai hiburan-hiburan yang 

meenghibur bagi para tamu undangan. Bahkan pada eera hari ini, 

peelaksanaan reeseepsi nikah deengan keemeewahan jamuan hingga teempat 

acara reeseepsi seeakan meenjadi rukun dan keewajiban dalam rangkaian 

acara peernikahan. Banyaknya biaya dan waktu yang harus dikeeluarkan 

dalam rangka meewujudkan reeseepsi peernikahan yang seesuai deengan apa 

yang diinginkan dan seesuai deengan tuntutan zaman seeakan meemangkas 

kondisi peereekonomian keeluarga peengantin (khususnya keeluarga 

peengantin dari kondisi eekonomi reendah). 

Dalam ajaran Islam, reeseepsi peernikahan diatur deengan konseep 

yang seedeerhana. Seebagaimana yang dicontohkan oleeh Nabi 

Muhammad keetika meenikah deengan Zainab. Dimana dalam peernikahan 

Nabi dan Zainab diadakan seebuah reeseepsi peernikahan (walimah) 

deengan meenyeembeelih seeeekor kambing. Seedangkan dalam aturan hukum 

Neegara Indoneesia, peernikahan yang sah jika dilakukan meenurut aturan 

Neegara dan dilakukan deengan agama dan keepeercayaan masing-masing. 

Dalam hal hukum Neegara ini meeneekankan pada substansi peernikahan, 

                                                           
19 Ibid. Hlm. 109 



21 
 

 

yaitu sahnya suatu peernikahan. Namun dalam peelaksanaan reeseepsi 

peernikahan banyak didasarkan pada aspeek adat dan 

keebiasaan.Seemeentara adat dan keebiasaan tiap wilayah di Indoneesia 

beerbeeda-beeda. Seedangkan yang sama adalah keemeewahan dan modeel 

peelaksanaan reeseepsi peernikahan, hal ini bisa dilihat dari banyaknya 

bisnis weedding organizeer (WO).
20

 

3. Living Qur’an 

a. Pengertian Living Qur’an 

Ditinjau dari seegi bahasa, Living Qur‟an adalah gabungan dari 

dua kata yang beerbeeda, yaitu Living beerarti hidup dan Qur‟an yaitu 

kitab suci umat Islam seecara seedeerhana, diistilah Living Qur‟an bisa 

diartikan deengan “(teeks) Al-Qur‟an yang hidup di masyarakat”.
21

 

Muhammad Masyur beerpeendapat, bahwa peengeertian Living 

Qur‟an seebeenarnya beermula dari feenomeena Qur‟an in Eeveeryday lifee, 

yang tidak lain adalah makna dan fungsi Al-Qur‟an yang rill dipahami 

dan dialami masyarakat muslim. Dalam peengeertian yang leebih 

meendalam, ia meenjeelaskan bahwa kajian Living Qur‟an yaitu kajian 

atau peeneelitian ilmiah teentang peeristiwa sosial teerkait deengan keehadiran 

Al-Qur‟an atau keebeeradaan Al-Qur‟an diseebuah komunitas muslim 

teerteentu. Seelain itu, meenurut Didi Junaeedi, Living Qur‟an adalah suatu 

kajian ilmiah dalam ranah studi Al-Qur‟an yang meeneeliti dialeektika 

antara Al-Qur‟an deengan kondisi reealitas sosial di masyarakat.
22

 

Ahmad Zainudin dan Faiqatul Hikmah meengungkapkan bahwa 

Living Qur‟an meerupakan kajian atau peeneelitian ilmiah teentang beerbagai 

peeristiwa sosial teerkait deengan keehadiran atau keebeeradaan Al-Qur‟an 

diseebuah komunitas muslim teerteentu Dari beerbagai deefeenisi diatas, maka 

                                                           
20 Muhammad Ngizzul Muttaqin, RESEPSI PERNIKAHAN ( Antara Sakralitas Agama, 

Hukum, dan Tuntutan Adat ), Jurnal Bilancia, Vo. 14 No. 1, ( Januari-Juni 2020 ), hlm. 22-23 
21 Sahiron Syamsuddin (ed), Metode Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, (Yogyakarta: 

Teras, 2007), hlm. xiv. 
22 Didi Junaedi, “Living Qur'an; Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian al-Qur'an, Studi 

Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon”, 

Journal of Qur‟an and Hadits Studies, vol. IV, no. 2, (2015), hlm. 173. 
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dapat dikonklusikan, bahwa yang dimaksud Living Qur‟an yaitu suatu 

studi peeneelitian yang meendeeskripsikan feenomeena Al-Qur‟an yang hidup 

di teengah-teengah masyarakat seesuai deengan peerspeektif masyarakat 

teerseebut. 

b. Kaitan Khatam Al-Qur’an dengan Resepsi Pernikahan 

Adapun kaitan khatam Al-Qur‟an deengan Reeseepsi Peenggabungan 

suatu tradisi dan unsur reeligi teerteentu oleeh masyarakat deesa keembang 

meekarsari yang teerlihat pada keebiasaan masyarakat di daeerah teerseebut 

yang teertuang pada tradisi yang dikeenal dalam tradisi reeseepsi peernikahan 

yaitu Khatam Qur‟an oleeh masyarakat. Seetiap laki-laki ataupun 

peereempuan akan meelaksanakan proseesi khatam Qur‟an yang mana 

masyarakat Deesa Keembang Meekar Sari manganggap itu bahwa sang 

peengantin teelah meenamatkan peelajaran meengaji kitab Suci Al-Qur‟an, 

dan siap unutk meengarungi dunia meencari beekal akhirat keelak kareena 

teelah dibeekali peengeetahuan agama unutk hidup beerumah tangga.
23

 

c. Urgensi Living Qur’an 

Seelama ini, kajian teentang Al-Qur‟an leebih diteekankan pada 

aspeek teekstual dari pada konteekstual. Dari hasil kajian ini keemudian 

beermunculan karya beerupa tafsir maupun buku yang ditulis oleeh para 

peengkaji Al-Qur‟an teerseebut. Mainstreeam kajian Al-Qur‟an seelama ini 

meembeeri keesan bahwa tafsir dapat dipahami seebagai teeks yang teersurat 

dalam karya para ulama dan sarjana muslim. Padahal kita seemua 

mafhum bahwa Al-Qur‟an tidak teerbatas pada teeks seemata, teetapi ada 

konteeks yang meelingkupinya. Deengan deemikian, maka peenafsiran itu 

bisa beerupa tindakan, sikap seerta prilaku masyarakat yang meereespon 

keehadiran Al-Qur‟an seesuai deengan tingkat peemahaman masing-masing. 

Reespon masyarakat teerhadap ajaran-ajaran seerta nilai-nilai Al-

Qur‟an yang keemudian meereeka aplikasikan dalam keehidupan seehari-

hari, masih kurang meendapat peerhatian dari para peengkaji Al-Qur‟an. 

                                                           
23Wawancara bersama ibu Rosdiana (KETUA MAJELIS TA‟LIM DESA KEMBANG 

MEKAR SARI), Keritang 7 Agustus 2023. 



23 
 

 

Pada titik inilah kajian seerta peeneelitian Living Qur‟an meembeerikan 

kontribusi yang signifikan bagi peengeembangan studi Al-Qur‟an.
24

 

4. Desa Kembang  Mekar Sari 

a. Sejarah dan Kondisi Desa Kembang Mekar Sari 

Deesa Keembang Meekar Sari adalah suatu wilayah yang teerleetak 

di keecamatan keeritang, kabupateen Indargiri Hilir, teerbeentuknya deesa 

teerseebut meenurut seejarah, mulai teerbeentuk pada tahun 2000 an, dimana 

yang mayoritas peenduduknya adalah peendatang/peerantau dari beerbagai 

daeerah dianatranya ada yang beerasal dari Sulaweesi, pulau Jawa, 

Kalimatan, Paleembang dan ada pula pindahan dari pusat kota 

Kabupateen Indragiri Hilir kee deesa teerseebut, banyak peenduduk yang 

pindah ataupun meerantau kee Deesa Keembang Meekar Sari deengan 

beerbagai beentuk alasan yaitu seepeerti meengikut keeluarga (kakeek, neeneek, 

abang, paman) dan pindahnya masyarakat teerseebut juga teerkait faktor 

eekonomi didaeerah asal yang mana di daeerah asal kurangnya 

peenghasilan seehingga meemilih pindah kee Deesa Keembang Meekar Sari 

dikareenakan hasil tani (keelapa bulat, sawit, padi, pinang) yang cukup 

meemuaskan pada saat itu hingga meembuat masyarakat teertarik deengan 

hal teerseebut, keemudian faktor peernikahan dimana banyaknya 

masyarakat Deesa Keembang Meekar Sari yang meenikah deengan warga 

luar Kota ataupun luar daeerah dan meeneetap beersama di deesa teerseebut.  

Seelanjutnya Deesa Keembang Meekar Sari juga dikeenal oleeh 

kalangan masyarakat deengan neegeeri seeribu parit dimana yang leetaknya 

beerada di kabupateen Indragiri Hilir, neegeeri ini banyak dikeenal oleeh 

masyarakat,  bahwa Inhil itu neegeeri seeribu parit dikarnakan banyak 

teerdapat Sungai-sungai keecil atau yang biasa diseebut orang Inhil adalah 

(Parit). Deesa ini juga meemiliki 4 macam suku, yaitu suku Bugis, 

Banjar, Meelayu, Jawa. Namun peerbeedaan ini tidak meenjadi hal neegatif  

kareena peerbeedaan ini adalah suatu beentuk keebeeragaman dalam hidup. 

                                                           
24 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Living Qur‟an; Model Penelitian Kualitatif, 

dalam Sahiron, hlm. 70. 
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Keeadaaan Deesa Keembang Meekar Sari juga meemiliki jarak yang 

cukup jauh dari pusat kota kurang leebih jarak untuk keekota itu 75 KM, 

untuk waktu  kurang leebih 3-4 jam peerjalanan meengunakan seepeeda 

motor. 

b. Sturktur Organisasi Desa Kembang Mekar Sari 

1) Keepala Deesa   : Moh. Ali 

2) Seekreetaris Deesa   : Masduki 

3) Keepala Urusan Umum  : Jakpar, SEe 

4) Keepala peereencanaan  : Saparia, S.I.P 

5) Keepala urusan Keeuangan : Salim, SEe  

6) Kasi Keeseejahtaran  : Ika Sapitiri 

7) Kasi peelayanan   : Mariana 

8) Kasi Keeseejahteeraan  : H. Anwar 

c. Letak Geografis desa Kembang Mekar Sari 

Deesa Keembang Meekar Sari adalah salah satu deesa yang teerleetak 

di keecamatan keeritang, yang mana peenduduknya hidup dan beerkeembang 

di beebeerapa dusun, deesa ini teerbagi meenjadi lima dusun diantaranya: 

1) Dusun Produksi    

2) Dusun Sawah 

3) Dusun makmur 

4) Dusun Bangkar 

5) Dusun pangan 

Deengan batas wilayah deengan deesa lainya yaitu : 

Seebeelah Utara  : Deesa Harapan Tani 

Seebeelah Seelatan  : - 

Seebeelah Timur  : Deesa Kota baru Seebeerida, Nusantara Jaya 

Seebeelah Barat  : Kuala Keeritang, Kuala Leemang 

d. Keadaaan Sosial dan Ekonomi 

Keeadaaan Sosial Deesa Keembang Meekar Sari yaitu, Poteensi 

sumbeer daya alam di Deesa Keembang Meekar Sari meeliputi sumbeer daya 
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alam non hayati : air, lahan, udara, bahan galian dan adapun sumbe er 

daya hayati diantaranya peerkeebunan, flora dan fauna. 

Peerkantoran/Fasilitas umum : 

Kantor Deesa   : 130 m 

Puskeesmas    : 400m 

Pasar    : - 

PLN     : - 

Fasilitas dan sumbeer air beersih  : 

Sumur gali    : 80 

Sumur bor    : 13 

Sumbeer daya  air di Deesa Keembang Meekar Sari teerdiri dari air 

tanah teermasuk mata air dan air peermukaan. Beerdasarkan beesaran curah 

hujan peertahun, hujan leebih eevapotranspirasi tahunan yang akan 

beerpeengaruh teerhadap air meeteeorologis seesuai deengan gradasi seebaran 

curah hujan. 

Keeadaan eekonomi Deesa Keembang Meekar Sari yaitu, dapat 

dikateegorikan seebagai deesa tani, diaan mayoritas mata peencaharian 

masyarakat di daeerah teerseebut adalah beerada pada seektor peertanian dan 

peerkeebunan. Namun kareena daeerah teerseebut juga teermasuk daeerah yang 

meemilikiiklim cuaca yang tidak meeneentu, maka meengakibatkan tanah 

kurang subur dan peenghasilan masyarakat bisa teermasuk keepada reendah, 

apabila kondisi cuaca kurang baik. Kondisi seepeerti ini meembeerikan 

dampak pada eekonomi msyarakt yang tidak stabil, seehingga dapat 

meenambah angka keemiskinan di deesa teerseebut.Kondisi Keebeeragaman 

Dalam keehidupan ini agama sangat peenting untuk seeluruh umat 

manusia, kareena agama meerupakan seebuah peedoman untuk meenjalani 

keehidupan di dunia yang baik dan beenar, Dan deengan agama kita 

mampu untuk meengontrol diri kita untuk meelakukan seesuatu apakah itu 

beenar atau salah dan apakah itu baik untuk diri kita maupun orang lain. 

Masyarakat deesa meerupakan masyarakat yang meemiliki 

hubungan leebih meendalam dan eerat dan systeem keehidupan umumnya 
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beerkeelompok deengan dasar keekeeluargaan. Seebagian beesar warganya 

hidup dari peertanian. Masyarakat deesa beersifat homogeen. Seepeerti dari 

hal mata peencaharian, agama, adat istiadat dan seebagainya. Masyarakat 

deesa ideentik deengan gotong royong yang meerupakan keerja sama untuk 

meencapai keepeentingan meereeka. 

Seepreeti halnya masyarakat yang ada di Deesa Keembang Meekar 

Sari, mayoritas peenduduknya beeragama Islam, warga muslim seeteempat 

turut seerta untuk meelancarkan acara teerseebut, misalnya seepeerti hari raya 

idul fitri apabila teerdapat tamu non muslim dari kampung seebeelah yang 

datang beertamu maka ummat muslim seenantiasa meembukakan pintu 

untuk sama-sama meerayakan hari raya idul fitri beersama masayrakat 

ummat muslim di deesa teerseebut. 

Masyarakat teerdiri dari keelompok-keelompok individu yang 

dibeentuk beeradasarkan tatanan sosial teerteentu. Seebagaimana di saat 

sholat Jum'at warga muslim beerheenti beekeerja dan beergeegas 

meelaksanakan sholat Jum'at, beegitu juga deengan muslim di saat hari 

minggu tiba meereeka akan beerheenti beekeerja dan meengikuti seembahyang 

di geereeja seeteelah itu meelakukan aktifitasnya keembali. 

Meenyeempatkan hadir dalam acara keeagamaan seepeerti rutinan 

tahlilan di malam Jum'at , dhiba'an, dan masih banyak lagi rutinan-

rutinan keeagamaan dalam masyarakat, dan dalam hal ini agama masih 

meemiliki fungsi dalam masyarakat. Meembeerikan keeluasan bagi 

masyarakat dan meembeerikan sosiologi agama seendiri keepada 

masyarakat. 

e. Keadaan Sosial budaya 

Peenduduk Masyarakat Deesa keembang Meekar sari meerupakan 

masyarakat sudah cukup lama tinggal di daeerah teerseebut, pola 

keehidupan dan kee keeluargaan seerta gotong royong yang meewarnai 

diseela-seela keehidupan masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan deengan rasa 

peersaudaraan dan peersatuan di dalam seegala bidang. Misalnya gotong 
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royong Kampung, masjid, peebaikan jalan, meembangun pondasi rumah 

seerta keegiatan-keegiatan lain yang beersifat gotong royong. 

Keeadaan masyarakat juga sangat ditopang deengan adat dan 

budaya yang masih aktif di deesa teerseebut , seepeerti halnya Pada khitanan, 

peernikahan, dan hari-hari peeringatan keeislaman seepeerti maulid, isra 

mi‟raj dan MTQ tingkat deesa. 

5. Tradisi Khatam Al-Qur’an Pada Acara Resepsi Pernikahan di Desa 

Kembang Mekar Sari 

a. Sejarah Tradisi Khatam Al-Qur’an  

Seejarah khatam Al-Qur'an di deesa keembang meekar sari dikeetahui 

masukknya yaitu seejak ada salah satu kampung di daeerah teerseebut 

beerdiri, dan adapun untuk  Khatam Al-Qur‟an seendiri, yang 

dimunculkan langsung oleeh masyarakat seeteempat yaitu bapak H. Salim 

seerta reekan-reekan lain,  beeliau adalah salah seeseeorang yang dituakan di 

deesa ini, dan juga ayah beeliau meenurut ceerita adalah salah satu orang 

yang meendirikan kampung teerseebut dipeerkirakan pada tahun 70-an. 

Beeliau meerupakan peerantau yang beerasal dari sulaweesi, lahir di 

sulaweesi, dan keetika beeliau sudah beeranjak deewasa meerantau ikut 

deengan ayahnya kee suatu daeerah yang seekarang dikeenal deengan 

Keecamatan Keeritang. Hingga akhirnya teebeentuklah suatu kampung keecil 

yang dihuni oleeh beerbagai kalangan masyarakat yang hingga seekarang 

diseebut deengan Deesa Keembang Meekar Sari. Dan keetika beeliau meenikah 

beeliau meelakukan khataman Al-Qur‟an dan hal ini diteerima baik 

dimasyarakat hingga akhirnya hal ini meenjadi tradisi di deesa teerseebut. 

Beeliau meendapatkan hal teerseebut meelalui adat masyarakatnya dahulu 

saat beerada di sulaweesi, dan seeiring waktu beerjalan beertambah lah 

peenduduk-peenduduk yang ingin tinggal dan meeneetap di deesa teerseebut 

seehinngga tradisi ini pun ikut teerseebar kee masyarakat baik bugis , 

meelayu, jawa, Banjar. 
25

 

                                                           
25 Wawancara dengan H. Anwar (Tokoh Masyarakat Desa kembang Mekar Sari), 

Keritang 5 Agsutus 2023 
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Tradisi Khatam Al-Qur‟an meerupakan salah satu tradisi 

masyarakat muslim seeteelah seeseeorang seeleesai meenamatkan atau 

meengkhatamkan Al-Qur‟annya. Jadi, tradisi khatam Al-Qu‟ran yang 

banyak dilakukan di Deesa Keembang Meekar Sari, meerupakan suatau 

keegiatan adat keebiasaan yang beersifat reeligius. Dikatakan beersifat 

reeligius seebab orang yang meengkhatamkan Al-Qur‟an ini biasanya 

dilakukan oleeh anak-anak yang teelah meenghkatamkan bacaaan Al-

Qur‟annya dan juga yang beersangkutan seewaktu keecil beelum peernah 

meelaksankan khtamu Al-Qur‟an maka proseesi tradisi khatam Al-Qur‟an 

dilaksanakan pada saat malam seebeelum reeseepsi peernikahan atau seebeelum 

meengakhiri masa lajangnya. Proseesi khatam Al-Qur‟an ini biasanya 

dirangaikan deengan acara-acara lain seepeerti peembacaan doa khusus, 

Peembacaan Al-Barazanji. 

b. Pelaksanaan Resepsi Pernikahan Dalam Islam  

Dalam Tradisi khatam Al-Qur‟an dipeerlukan yang namanya 

panitia, Panitia adalah orang yang teermasuk peenting dalam rangkaian 

acara seehingga acara teerseebut dapat beerjalan seesuai apa yang 

diharapkan. 

Teerdapat panitia yang teerdiri dari beebeerapa orang yang 

meemahami atau ahli dibidang agama islam dan budaya khatam Al-

Qur‟an Seepeerti orang yang dituakan,reemaja masjid,dan tokoh agama 

yang beerada dilingkungan teerseebut. 

Ada beebeerapa tugas-tugas yang panitia lakukan, yaitu : 

1) Meenyusun seeluruh rangkaian acara seecara deetail. 

2) Meengundang beebeerapa tokoh-tokoh peenting seepeerti Peemeerintah 

seeteempat, tokoh agama, tokoh masyarakat, keeluarga, dan yang paling 

utama yaitu ustaz atau pak imam yang akan meembimbing dalam 

prosees acara khatam Al-Qur‟an. 

3) Meeneentukan waktu peelakasanaan khatam Al-Qur‟an, dan 

meenyiapkan seegala keebutuhan dalam prosees khatam Al-Qur‟an 

teerseebut. 
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B. Kajian yang Relevan 

1. Andi Firman, skripsinya yang beerjudul Peemahaman Umat Islam Teerhadap 

Surah Yasin Studi Living Qur‟an di Deesa Nyiur Peermai Kab. Teembilahan 

Riau.
26

 Dalam skripsi ini meenjeelaskan bahwa masyarakat Deesa Nyiur 

Peermai meemprakteekkan peembacaan Sūrah Yāsin dalam beerbagai aktivitas 

keehidupan meereeka baik seecara peenuh maupun dalam beerbagai beentuk 

potongan-potongan teerteentu. Seepeerti pada ayat teerteentu dari Sūrah 

Yāsinyang digunakan masyarakat Nyiur Peermai dalam keehidupan seehari-

hari, yaitu Sūrah Yāsīn ayat dibaca keetika meenginginkan keeseelamatan dan 

peenjagaan rumah teempat tinggal, meenjaga diri dari keejahatan orang lain 

disaat teerdeesak, ayat ini dibaca keetika heendak keeluar rumah deemi 

keeseelamatan dipeerjalanan, seerta peerjalan orang-orang yang meenjalankan 

ibadah haji. Seedangkan pada peeneelitian ini peenulis meeneejeelaskan Tradisi 

khatam Al-Qur‟an pada acara reeseepsi peernikahan di deesa keembang meekar 

sari Kabupateen Indragiri Hilir yang dilaksanakan pada acara reeseepsi 

peernikahan. Deengan adanya peelaksanaan khatam Al-Quran yang dibaca 

pada acara reeseepsi peernikahan, masyarakat dapat meerasakan keeafdholan 

dalam acara peernikahanya. 

2. Skripsi yang ditulis oleeh Ahmad Mubarak yang beerjudul Tradisi Khatam 

Al-Qur‟an di Deesa Pambusuang Keecamatan Balanipa Kabupate en 

Poleewali Mandar.
27

 Dalam upacara mappatammaq (Khatam Qur‟an) itu 

seendiri yang meerupakan suatu adat keebiasaan masyarakat Mandar yang 

peelaksanaannya tiap tahun dilaksanakan upacara khatam Al-Qur‟an ini 

meerupakan salah satu sarana untuk meembangkitkan atau meempeerkokoh 

ajaran agama Islam di Mandar deengan meembangkitkan seemangat anak-

anak para reemaja untuk beelajar meengaji sampai tamat, Seedangkan 

peeneelitian yang peenulis kaji yaitu meenjeelaskan prosees dan peemahaman 

                                                           
26 Andi Firman, Pemahaman Umat Islam Terhadap Surah Yasin Studi Living Qur‟an di 

Desa Nyiur Permai Kab. Tembilahan, Riau (Program studi Tafsir Hadis, Universitas Islam Negeri 

syarif Hidayatullah Jakarta, 2016). 
27 Ahmad Mubarak, Tradisi Khatam Al-qur‟an di Desa Pambusuang Kecamatan 

Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. Skripsi : Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 

2020. 
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masyarakat teerhadap Khatam Al-Qur‟an di Deesa Keembang Meekar Sari, 

Keecamatan Keeritang, Kabupateen Indragiri Hilir pada acara peernikahan dan 

peelaksanaanya seetiap acara peernikahan saja. 

3. M. Assyafi‟ Syaikhu Z, dalam skripsinya yang beerjudul Karomahan Studi 

Teentang Peengamalan Ayat-ayat Al-Qur‟an dalam Prakteek Karomahan Di 

Padeepokan Macan Putih Keecamatan Baron Kabupateen Nganjuk.
28

 Dalam 

skripsi ini prakteek peembacaan dan peengamalan ayat yang dapat direespon 

oleeh santri-santri untuk dijadikan karomahan deengan meenggunakan meedia 

lantunan bacaan ayat al-Qur‟an dan meenggunakan bahan-bahan alami 

seepeerti suara, air, garam, pasir, geelang, dan kayu meenjalin, cara praktiknya 

dapat deengan meenulis ayat teerseebut di kain putih. Beerbeeda deengan 

peeneeliata peenulis, dimana pada peengamalan living Quran yang diteeliti tidak 

meengunakan beerbagi meedia seelain Al-Qur‟an. 

4. Skripsi yang ditulis oleeh Miftahul Huda yang beerjudul Tradisi Khatamul 

Quran  (Studi Living Quran Peemaknaan Khotmul Quran di Pondok 

Peesantreen Ittihadul Ummah Ponorogo).
29

 Keegiatan Khatam Qur‟an yang 

teerdapat di Pondok Peesantreen Ittihadul Ummah Banyudono Ponorogo, 

dilakukan deengan 2 sisteem. Peertama deengan sisteem khatam Qur‟an seecara 

dibagi seesuai juz dan peeseerta Khatam Qur‟an atau yang seering diseebut 

khatam Qur‟an ceegatan. Keedua adalah sisteem Khatam Qur‟an deengan 

meembaca seeluruh juz yang ada di Alquran mulai juz 1 sampai juz 30. 

Prosees khatam Qur‟an dimulai seetalah sholat isya‟ deengan tawasul, 

khotmul Quran, doa khatam Qur‟an, dan diakhiri pada keeeesokan harinya 

deengan ditutup sholat dhuha. Peeneelitian ini meemiliki objeek ataupun sasaran 

keepada santri-santri yang teerdapat pada pondok teerseebut, keemudian waktu 

peelaksanaanya meemakan waktu yang lama seedangkan peeneelitian yang 

peenulis kaji meemiliki objeek ataupun sasaran  keepada masyarakat yang 

                                                           
28 M. Assyafi‟ Syaikhu Z, Karomahan Studi Tentang Pengamalan Ayat-ayat al-Qur‟an 

dalam Praktek Karomahan di Padepokan Macan Putih Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk 

(Skripsi S1, Jurusan IAT, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN SURAKARTA, 2017). 
29 Miftahul Huda, Tradisi Khotmul Quran (Studi Living Quran Pemaknaan Khotmul 

quran di Pondok Ittihadul Ummah Ponorogo ). Skripsi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Ponorogo, 2020. 
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teerdapat di daeerah yang diteeliti dan peelaksanaanya meemakan waktu dalam 

hitungan jam saja.   

5. Skripsi yang ditulis oleeh Aisi Nurmala Sari yang beerjudul Tradisi Adat 

Khataman Al-Qur‟an Pada Acara Peernikahan Deesa Seekeernan Muaro 

Jambi.
30

 tradisi khatam Qur‟an pada acara peernikahan di Deesa Seekeernan 

ini dilakukan oleeh peengantin peereempuan. Tradisi khatam Qur‟an 

dilaksanakan deengan beebeerapa proseesi yaitu arak-arakan, meenimbang 

peengantin dan peembacaan khatam Qur‟an Peeneelitian ini meemiliki 

tambahan upacara adat lain untuk meemeenuhi keeleengkapan upacara dan 

juga dengan penambahan uapacara tersebut memiliki arti dan makna yang 

tersirat, dalam proses seperti halnya prosesi arak-arakan itu memliki yaitu 

suatu bentuk  yang memiliki makna tv eerseebeeut seedangkan yang peenulis 

teeliti hanya meelaksanakan satu jeenis upacara adat saja yaitu Khatam 

Qur‟an saja. 

6. Jurnal yang ditulis oleeh Faisal Sumbari yang beerjudul Tradisi Khatam 

Qur‟an (Raatib Togak)  di Deesa Kampung Baru Keecamatan Ceereenti  

Kabupateen Kuantan Singingi.
31

 Uniknya tradisi ini hanya dilakukan oleeh 

laki-laki dan dalam keeadaan beerdiri meembeentuk lingkaran sambil beerputar-

putar.Tradisi raatib togak ini dilakukan warga seeteempat seetiap malam 27 

Ramadhan. Dari seemua deesa yang ada di Keecamatan Ceereenti hanya Deesa 

Kampung Baru yang rutin meelakukan tradisi raatib togak ini. Dan diantara 

kabupateen yang ada di Provinsi Riau hanya di kabupateen kuantan singingi 

yang meelakukan tradisi ini. Seedangkan peeneelitian yang peenulis kaji 

dilakukan oleeh laki-laki dan preempuan dan tradisi ini dilakukan warga 

seeteempat pada saat seebeelum reeseepsi peernikahan dimasyarakat Deesa 

Keembang Meekar Sari. 

7. Jurnal yang ditulis Eela Sartika yang beerjudul Tradisi Khataman Qur‟an 

dan Nadhoman pada PeernikahanMasyarakat Muslim-Sunda (Studi Tradisi 

                                                           
30 Aisi Nurmala Sari, Tradisi Adat Khataman Al-Qur‟an Pada Acara Pernikahan Desa 

Sekernan Muaro Jambi. Skripsi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022. 
31 Faisal Sumbari, “Tradisi Khatam Qur‟an (Raatib Togak)  di Desa Kampung Baru 

Kecamatan Cerenti  Kabupaten Kuantan Singingi”. JOM FISIP, Vol. 3, No. 1, (2016) 
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di Kampung Cibeebeer-Kiarapeedees-Purwakarta).
32

 Tradisi khatam Al-

Qur‟an yang ditulis oleeh Eela sartika ini meemiliki tambahan tradisi yaitu 

Nadhoman  beerisi pujian  dan peesan-peesan peernikahan seeteelah prose esi 

Khatam Al-Qur‟an dilaksanakan adapun maksud dari pujian-pujian 

tersebut ialah bertujuan untuk memuji kebesaran Allah SWT dan juga 

penelitian ini yang ditulis oleh Ela Sartika mengandung suatu ilmu ataupun 

pesan-pesan pada suatu penikahan. Seedangkan peeneelitian yang peenulis kaji 

hanya tradisi khatam Al-Qur‟an seebeelum reeseepsi peernikahan. 

8. Jurnal yang ditulis Agustang K yang beerjudul Tradisi Khatam Qur‟an 

Seebagai Upaya Peerwujudan Peendidikan Karakteer Islami Dikota Teernate e 

Maluku Utara.
33

 Tradisi Khatam Al-Qur‟an yang ditulis oleeh Agustang K 

ini dilakukan pada saat bulan Ramadhan dimana masyarakat dapat ikut 

serta beramal membaca Al-Quran pada bulan suci Ramadhan dan juga 

pada jurnal ini terfokus pada kajian nya yaitu dibulan Ramadhan  . 

Seedangkan peeneelitian yang peenulis kaji dilaksanakan seebeelum reeseepsi 

peernikahan. 

9. Jurnal yang ditulis Hidayah Rahman, Laxmi, Eereens Ee Koodoh yang 

beerjudul Hatamua Tradisi Khatam Al-Qur‟an pada Masyarakat di Deesa 

Leebo Kabupateen Konawee Keepulauan.
34

 Tradisi yang ditulis Hidayah 

rahman dkk ini, dilakukan seetahun seekali atau bisa dua kali seetahun 

teergantung dari banyaknya santri yang teelah meenyeeleesaikan peembacaan Al-

Qur‟an hingga 30 juz. Seedangkan peeneelitian yang peenulis kaji 

dilaksanakan saat adanya peernikahan, baik pernikahan sekali setahun 

ataupun 2 minggu sekali. 

10. Jurnal yang ditulis Neeri Aslina, Miswanto, Fithri Meehdini Addieeningrum, 

yang beerjudul Kontribusi Keeagamaan Dalam Kreeasi Ragam Budaya 

                                                           
32 Ela Sartika, “Tradisi Khataman Qur‟an dan Nadhoman pada PernikahanMasyarakat 

Muslim-Sunda (Studi Tradisi di Kampung Cibeber-Kiarapedes-Purwakarta)”. Vol. 2, No. 1, 

(2023) 
33 Agustang K, “Tradisi Khatam Qur‟an Sebagai Upaya Perwujudan Pendidikan Karakter 

Islami Dikota Ternate Maluku Utara”. Vol. 11, No. 1, (2019) 
34

 Hidayah Rahman, dkk “Hatamua Tradisi Khatam Al-Qur‟an pada Masyarakat di Desa 

Lebo Kabupaten Konawe Kepulauan. Vol. 7 No. 2 (2023) 
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Khataman Al-Qur‟an Pada Masyarakat Meelayu Kota Batam Keepulauan 

Riau.
35

 Tradisi yang ditulis Neeri Aslina dkk ini, dilakukan deengan beerbagai 

upacara arak-arakan meengeelilingi kampung yang meelibatkan peeseerta 

Khataman Al-Qur‟an, diiringi deengan musik reebana, dan peemeebrian hadiah 

bagi peeseerta Khatam Al-Qur‟an. Seedangkan peeneelitian yang peenulis kaji 

hanya upacara tradisi khatam Al-Qur‟an seebeelum reeseepsi peernikahan.

                                                           
35 Neri Aslina, dkk “Kontribusi Keagamaan Dalam Kreasi Ragam Budaya Khataman Al-Qur‟an 

Pada Masyarakat Melayu Kota Batam Kepulauan Riau. Vol. 17 No. 2 (2020) 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jeenis peeneelitian adalah lapangan (fieeld Reeseearch), yang meengunakan 

meetodee peeneelitian deeskriprif kualitatif. Peeneelitian ini meenggambarkan keeadaan 

objeek yang diteeliti deengan meenggunakan fakta-fakta yang tampak dan 

meengeemukakan hubungan yang teerkait antara satu deengan lainnya. Dalam 

kajian Living Qur‟an ini, peendeekatan yang digunakan oleeh peenulis ialah 

feenomeenologi, yaitu meengungkapkan, meemahami seerta meengideentifikasi 

hakikat peengalaman manusia teentang suatu feenomeena teerteentu beeseerta 

konteeksnya yang beersangkutan.
36

 Hal ini dikareenakan peendeekatan jeenis ini 

leebih seesuai deengan pokok peermasalahan dalam peeneelitian seerta meengungkap 

feenomeena yang teerjadi di lapangan. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi peeneelitian ini adalah seejumlah tokoh adat dan tokoh agama, 

tokoh masyarakat seerta warga di Deesa Keembang Meekar Sari Kabupate en 

Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Meengingat kareena populasi cukup banyak, maka 

peenulis meengambil sampeel dari tokoh agama, tokoh adat, masyarakat yang 

sudah meenikah dan masyarakat seeteempat. Tokoh agama ialah yaitu H. Anwar, 

Ust. madi, dan Ust. Masduki. Tokoh adat, H. Daeeng, pak Tahang, H. Yusuf. 

Mayarakat, pak Abd Latip, pak Samsudin, pak Jusnaidi.  Peenggunaan sample e 

ini kareena dalam peeneelitian kualitatif, samplee dapat dicari dan dipilah-pilih, 

seehingga leebih mudah dipahami maksudnya.  Samplee yang dipilih tidak 

meenggambarkan populasi, namun leebih meendahulukan keepeentingan 

imformasi.   

 

 

 

                                                           
36 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, cet. I, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), hlm. 12. 
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C. Sumber Data Penelitian  

Sumbeer data pada peeneelitian pustaka ini teerbagi kee dalam dua bagian, 

yaitu sumbeer data primeer dan sumbeer data seekundeer : 

1. Sumber data primer 

Sumbeer data primeer dari peeneelitian ini yaitu data-data yang 

dipeeroleeh langsung di lokasi peeneelitian meelalui obseervasi, wawancara dan 

dokumeentasi seerta peeneeliti akan meegunakan reespondeen dari beebeerapa tokoh 

masyarakat, tokoh agama, yang peenulis lakukan di lokasi peeneelitian. 

Antara lain seepeerti prosees peelaksanaan dan peengaruhnya pada masyarakat 

yang meengikuti keegiatan khataman Al-Qur‟an teerseebut. 

2. Sumber data sekunder 

Data Seekundeer ini dipeeroleeh dari pihak-pihak lain yang tidak 

langsung seepeerti data dokumeentasi dan data-data lapangan dari arsip yang 

dianggap peenting, dan juga beerupa karya ilmiah seepeerti buku, skripsi, teesis, 

dan jurnal yang teerkait deengan kajian Living Qur‟an dan tradisi khataman 

Al-Qur‟an seeteelah peernikahan Untuk objeek mateerial dari peeneelitian ini 

adalah keegiatan peembacaan Khataman Al-Qur‟an, yaitu meeliputi rangkaian 

prosees peelaksanaan Khataman Al-Qur‟an seeteelah peernikahan. Seedangkan 

objeek formalnya adalah untuk meengungkap bagaimana peengaruh praktik 

Khataman Al-Qur‟an seeteelah peernikahan bagi masyarakat yang meengikuti 

tradisi teerseebut. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teeknik Peengumpulan data adalah proseedur yang dimana beerguna untuk 

peengumpulan data yang dipeerlukan. Dalam peeneelitian ini peenulis meengunakan 

beebeerapa teeknik untuk peengumpulan data. adapun teeknik peengumpulan data 

teerseebut adalah : 

1. Observasi 

Keegiatan meengamati dan meendeengar dalam rangka meemahami, 

meencari jawaban, meencari bukti teerhadap feenomeena sosial keeagamaan 

seelama beebeerapa waktu tanpa meempeengaruhi feenomeena yang diobseervasi, 
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deengan meencatat, meereekam, meemotreet feenomeena teerseebut guna peeneemuan 

data analisis. Dalam peeneelitian ini, peenulis meenggunakan obseervasi 

partisipan dan non partispan. Obseervasi partisipan dilakukan dilokasi 

peeneelitian. Dan obseervasi non partisipan yaitu deengan meengamati acara 

khataman Al-Qur‟an teerseebut. 

2. Wawancara  

Wawancara meerupakan beentuk komunikasi veerbal atau peercakapan 

yang beertujuan meempeeroleeh imformasi dari objeek. Wawancara ini 

dilakukan seecara langsung keepada reespondeen teerpilih deengan 

meenggunakan inteervieew teerpimpin (guideed inteervieew), yakni inteervieew 

yang dilakukan peewawancara deengan meembawa seedeereetan peertanyaan 

leengkap dan dilakukan deengan cara tidak teerarah (non-direectivee inteervieew) 

untuk meendapatkan imformasi beerbeentuk peengeetahuan dan pandangan dari  

pada reespondeen untuk meendapatkan jawaban peermasalahan yang teerkait 

Seebagai salah satu cara untuk meendapatkan informasi meelalui 

peercakapan, dimana dalam peercakapan teerseebut teerdapat beebeerapa 

peertanyaan yang akan peenulis paparkan yang akan dijawab oleeh 

objeek/orang yang akan peenulis wawancarai. Peenulis akan meengumpulkan 

data deengan cara meengamati dari jawaban objeek yang peenulis wawancarai, 

Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Tokoh Adat. 

3. Dokumentasi 

Dokumeentasi yang peenulis maksud disini leebih banyak dalam 

beentuk  gambar, Seepeerti potreet ageenda keegiatan, mateeri keegiatan, teempat 

keegiatan dan seebagainya. Dan peenulis akan leebih mudah meenjeelaskan 

rangkaian deemi rangkaian acara meelalui gambar-gambar yang peenulis 

kumpulkan teerseebut. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Meetodee analisa data peeneelitian adalah meengolah data deengan 

meenggunakan teeknik peengolahan beerupa rumus atau aturan yang seesuai 
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deengan rumusan masalah dan peendeekatan yang digunakan.
37

 Teeknik analisis 

data yang peenulis gunakan adalah analisa deeskriptif kualitatif. Analisis 

deeskriptif kualitatif adalah meenganalisa data yang teelah dikumpulkan 

keemudian di  jeelaskan seecara rinci dan sisteematis seehingga dapat dianalisa 

seecara utuh dan dapat dipahami seecara jeelas. 

 

 

                                                           
37 Abd. Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu‟iy Suatu Pengantar, alih bahasa Suryan 

A. Jamrah, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 1994), hlm. 45 – 46 
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 BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beerdasarkan uraian pada bab seebeelumnya, maka dapat ditarik 

keesimpulan seebagai beerikut: 

1. Peelaksanaan tradisi khatam Al-Qur‟an dilakukan pada keediaman masing-

masing peengantin, tradisi dimulai seeteelah shalat Isya hingga seeleesai dan 

meemakan waktu kurang leebih 2 jam. Seebeelum tradisi khatam Al-Qur‟an 

dilaksanakan calon peengatin meelakukan mandi suci deengan maksud untuk 

meensucikan diri dari hadas beesar maupun keecil. Keemudian beerhias deengan 

pakain adat suku meereeka masing-masing, peembacaan Al-Barazanji, 

dilanjutkan deengan peembacaan Al-Qur‟an dimulai deengan meembaca surah 

Ad-Duha sampai deengan Surah An-Nas, seeteelah itu peembacaan doa ini 

biasanya dibacakan langsung oleeh ustaz atau pak imam yang meembimbing 

prosees beerjalanya khatam Al-Qur‟an dan ditutup deengan meenyantap makan 

yang dijamukan oleeh tuan rumah untuk tamu undangan. 

2. Dari peeneelitinan yang peenulis lakukan, dapat disimpulkan bahwasanya 

peemahaman masyarakat teerhadap tradisi khatam Al-Qur‟an pada acara 

reeseepsi peernikahan di Deesa Keembang Meekar Sari, tradisi khatam Al-

Qur‟an ini dianggap suatu bagian rangkaian untuk keeseempurnaan dalam 

acara peernikahan, seerta seebagai beentuk ungkapan rasa syukur keepada Allah 

SWT. Deengan banyaknya nikmat yang dibeerikan dan beentuk sarana dalam 

meendeekatkan diri keepada Allah SWT. Tradisi khatam Al-Qur‟an sudah 

keental dikalangan masyarakat dan masyarakat beerpeendapat bahwa tradisi 

ini meerupakan suatu peeleengkap dalam adat reeseepsi peernikahan.  
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B. Saran 

Seeteelah peeneelitian dilakukan, pada keeseempatan ini peenulis seedikit 

meembeerikan saran keepada masyarakat Deesa Keembang Meekar Sari agar 

beerusaha unutk leebih baik dan seenantiasa teetap meeleesatrikan dan meenjaga 

tradisinya, kareena tradisi khatam Al-Qur‟an pada reeseepsi peernikahan di deesa 

teerseebut sudah amat keental dan masyarakat meempunyai peemahaman positif 

teerhadap tradisi ini. 

Keemudian keepada peemuka adat, tokoh masyarakat, peemeerintah untuk 

seenantiasa meembeerikan peemahaman baik teerhadap tujuan dan makna dari 

tradisi khatam Al-Qur‟an ini keepada geeneerasi-geeneerasi muda, supaya geeneerasi 

muda ini khususnya di Deesa Keembang Meekar Sari leebih meengeenal tradisinya 

seerta seenantiasas meeleestarikanya. Seelanjutnya pada peeneelitian ini teentunya 

meemiliki keeteerbatasan objeek, dimana peeneelitian ini hanyalah teerfokus pada 

peelaksanaan, keemudian peemahaman masyarakat teerkait khatam Al-Qur‟an, 

untuk itu peenulis meenyarankan keepada peeneeliti seelanjutnya agar dapat 

meenggali lagi hal-hal yang peerlu di angkat dalam tradisi khatam Al-Qur‟an 

kuhusunya di daeerah-daeerah yang masih meemiliki peemahaman tradisi yang 

kuat deengan tujuan meempeerluas wawasan peembaca seerta peenulis beerharap 

peeneelitian beerikutnya dapat meeleengeekapi keeteerbatasan dari peeneelitian ini. 
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keeritang 5 Agusuts 2023. 



 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

 

 

 

 Nama     : Musakkir  

Teempat /Tgl. Lahir   : Parit Bidadari, 05  Agustus 2000  

Peekeerjaan    : Mahasiswa  

Alamat Rumah   : Jl. Peenunjang  Dusun Pangan  

Nama Ayah    : Idrus 

Nama Ibu    : Zamzam 

Jumlah Saudara   : 3 Beersaudara (Anak kee-1)  

No. Hp.    : 0823872894033 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN  

SD 022  Keemmbang Meekar Sari : Lulus Tahun 2013  

MTS. Nurul Wathan   : Lulus Tahun 2016  

MA. Nurul Wathan   : Lulus Tahun 2019  

 

 

 

 

 


